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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan 
konseling client-centered dan bagaimana perubahan yang dirasakan 
konseli usai melakukan sesi konseling dengan pendekatan client-
centered dalam menyelesaikan permasalahannya. Dalam penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti didapat 4 orang peserta didik yang proses 
serta perubahan sejalan dengan client-centered. Di dalam penelitian 
ini secara umum proses konseling dari client-centered yang digunakan 
adalah penerimaa positif tanpa syarat, pemahaman empati, dan 
kongruen. Fokus penelitian yaitu untuk melihat bagaimana proses 
konseling individu dengan pendekatan client-centered dalam 
mengatasi masalah pada peserta didik MTsN 2 Bandar Lampung, dan 
sub fokus dalam penelitian ini yaitu membantu mengurangi masalah 
dihadapi konseli (peserta didik)  menggunakan koseling client-
centered. Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 
desain penelitian adalah studi kasus. Subjek dalam penelitian ini 
adalah 4 orang konseli (peserta didik) MTsN 2 Bandar Lampung. 
Rekaman pelaksanan sesi konseling dijadikan sebagai data dan 
kemudian dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan  dimana konseli 
merasa senang dapat menyelesaikan permasalahan mereka melalui 
konseling client-centered. Keseluruhan konseli dalam penelitian ini 
menunjukkkan perkembangan diri yang positif dari sesi ke sesi yang 
dilaksanakan. 
 



















بِِرْينَ  َ َمَع الّصٰ ٰلىِة ۗ اِنَّ ّللّاٰ ْبِر َوالصَّ   ٰيٰٓاَيُّهَا الَِّذْيَن ٰاَمنُىا اْستَِعْينُْىا بِالصَّ
153. Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan 
(kepada Allah) dengan sabar dan salat. Sungguh, Allah beserta orang-
orang yang sabar. (Q.S Al-Baqorah; 153)
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 Al-Fatih Qur’an, Al-Qur’an Dan Terjemah, (Jakarta: PT Insan 
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A. Penegasan Judul  
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap penulisan ini 
terlebih dahulu penulis menegaskan yang akan di teliti yang 
terdapat dalam judul “Konseling Individu Dengan Pendekatan 
Client-Centered Dalam Mengatasi Masalah Pada Peserta 
Didik di MTs N 2 Bandar Lampung”. Maka peneliti 
menguraikan beberapa istilah pokok yang terdapat pada judul 
tersebut, adapun istilah-istilah sebagai berikut: 
1. Konseling Individu  
Konseling individu merupakan pertemuan antara 
seseorang yang berkompeten (konselor) dengan seseorang 
yang memiliki permasalahan (klien) dimana yang terjadi 
hungan konseling yang bernuansa rapor, serta seorang 
konselor berupaya untuk memberikan bantuan untuk 
mengembangkan pribadi klien kemudian klien dapat 




Client-centered menekankan pada kecakapan klien untuk 
menentukan isu yang penting bagi dirinya. Konssep pokok 
yang yang melatarbelakanginya adalah suatau hal yang 
menyangkut konsep-konsep mengenai diri (self), aktualisasi 
diri, teori kepribadian, dan hakekat kecemasan.
2
 
3. Masalah Peserta Didik 
Dalam penelitian ini melibatkan 6 konseli yang masing-
masing konseli memiliki masalah yang yang berbeda. 
Masalah yang disampaikan NKK adalah terkait masalah 
pribadi, sama halnya dengan MP, RF dan SA, maslah yang 
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 Sofyan S.Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung : 
Alfabeta, 2019)., h. 158 
2 M Qadafi Khairuzzaman, „Model Pendekatan Client Centered Dan 








dihadapi oleh SAR terkait pribadi-sosial dan AMH Masalah 
sosial. 
 
B. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan segala pengalaman belajar yang 
berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup yang 
mempengaruhi pertumbuhan  
individu.
3
 Pendidikan merupakan komponen utama dalam 
menentukan tingkat kemajuan suatu bangsa. Pendidikan dapat 
mengarahkan kepada masa depan bangsa. Dari definisi tersebut, 
pendidikan berarti kemampuan diri sendiri dan juga kekuatan 
individu yang dikembangkan menuju arah yang lebih baik lagi. 
Keadaan suatu Negara baik ataupun buruk, itu ditentukan oleh 
pendidikan kita saat ini. Jika  pendidikan saat ini dimaksimalkan 
berjalan secara optimal kemudian dimanfaatkan fungsinya secara 
baik maka kemajuan bangsa dan masa depan bangsa bukan lagi 
menjadi hal yang tidak mungkin untuk terwujud. Undang-undang 
system pendidikan nasional no.20 tahun 2003 pasal 3 dinyatakan 
bahwa pendidikan nasional berfungsi sebagai pengembangan 
kemampuan serta membentuk watak peserta didik agar manusia 
yang beriman serta bertaqwa kepada tuhan yang Maha Esa, 
berahklak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga Negara yang demokratis serta dapat bertanggung  jawab 
untuk dirinya sendiri, keluarga, masyarakat, dan bangsa.
4
 
Pendidikan yang mencerdaskan kehidupan bangsa tentunya 
bukan bertujuan untuk menjadikan bangsa Indonesia itu sendiri 
sebagai bangsa kelas dua dalam dunia modern atau hanya 
menjadi pekerja-pekerja dari industri-industri yang dibiayai oleh 
model asing, tetapi bangsa yang cerdas merupakan bangsa yang 
berdiri sendiri. Inilah bangsa yang sesungguhnya bangsa yang 
merdeka yang dapat memanfaatkan sumber daya manusia serta 
sumber daya alam yang kaya raya untuk meningkatkan mutu 
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 Binti Maunah, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta: Teras), 2009, h. 1 






kehidupan individu maupun masyarakat secara keseluruhan. 
Bangsa yang cerdas merupakan bangsa yang yang dapat memilih 
berbagai alternative yang dalam dunia modern. Manusia yang 
merdeka adalah manusia yang bisa mewujudkan kepribadiannya 
atau akhlak sebagai manusia serta identitasnya sebagai bangsa 
Indonesia yang berdasarkan kebudayan Indonesia.  Dalam hal ini 
tujuan pendidikan nasional adalah sebagai wujud dari 
memerdekakan manusia Indonesia.  
Pesan selanjutnya yang terkandung dalam UUD 1945 ialah 
pendidikan nasional ditujukan untuk seluruh rakyat serta bukan 
hanya untuk sebagian kecil dari masyarakat. Dengan sendirinya 
sistem pendidikan nasional yang hanya mengalokasikan pada 
segelintir rakyat Indonesia bukan hanya bertentangan dengan 
UUD 1945, tetapi adalah bentuk pengingkaran terhadap hak asasi 
manusia. Pendidikan nasional ialah pendidikan yang demokratis 
yang memiliki tujuan untuk membangun masyarakat yang 
demokratis. Sistem pendidikan nasional yang demokratis bukan 
artinya menentang yang pada kenyataannya ada perbedaan di 
dalam tingkat-tingkat kecerdasan manusia sebagai karunia ilahi. 
Sistem pendidikan yang demokratis ialah yang memberikan 
kesempatan kepada rakyat untuk mendapatkan hak yang sama 
serta sesuai dengan kemampuan serta bakatnya masing-masing 
agar mendapatkan pendidikan yang layak.  
Islam pun telah menerangkan manusia yang berilmu dalam 
arti lain berpendidikan tidak lah merugi, hal ini dibuktikan dalam 
firman Allah SWT dalam Q.S Al-Mulk ayat 10:  
                           
10. Dan mereka berkata: "Sekiranya Kami mendengarkan atau 
memikirkan (peringatan itu) niscaya tidaklah Kami Termasuk 
penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala".
5
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Ayat tersebut menerangkan Allah SWT sudah memberikan 
banyak kenikmatan. Jika kita tidak gunakan dengan baik, maka 
kita akan menjadi salah satu orang yang sangat merugi. Dengan 
lmu pengetahuanlah seseorang mendapatkan kemuliaan, hal 
tersebut diterangkan berkali-kali dalam Al- Qur‟an betapa 
pentingnya pengetahuan, tanpa ilmu pengetahuan niscaya 
kehidupan manusia akan menjadi sengsara. Bahwa pengetahuan 
merupakan bekal utama bagi manusia dalam mengarungi jalan 
hidupnya. Al-Qur‟an  dapat memposisikan manusia yang 
memiliki ilmu serta mengamalkannnya ilmu pengetahuan 
tersebut akan ditempatkan pada derajat yang lebih tinggi. Lewat 
petunjuk serta penjelasan yang ada dalam Al-Qur‟an manusia 
dapat memahami, memikirkan, dan kemudian menafsirkan apa 
yang terkandung didalamnya untuk selanjutnya diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan pengetahuan yang dimiliki 
manusia kemudian diamalkan dalam kehidupan maka secara 
inheren islam akan benar-benar menjadi rahmatan bagi manusia 
tersebut.  
Ketika sifat nya yang demikian, maka di dalam Al-Qur‟an pun 
tidak ada yang terlewatkan, bahkan menjadi petunjuk segala 
sesuatu. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an surat 
Al-Mujadalah ayat 11: 
                         
                         
                        
11. Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 
dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 










Merupakan suatu keyakinan yang dibenarkan pada orang-
orang yang muslim bahwa agama islam mendukung ilmu 
pengetahuan. Keyakinan ini didasarkan pada adanya berbagai 
ungkapan Al-Qur‟an dan hadist yang memerintahkan kepada 
kaum mukmin untuk berpikir, untuk mencari ilmu, untuk 
menggunakan akal serta memperhatikan gejala-gejala dalam 
kehidupan manusia. Dari fungsi pendidikan dalam islam 
merupakan sebuah realisasi dari arti tarbiyah al-insya‟ 
(menumbuhkan atau mengaktualisasikam potensi). Asumsi tugas 
ini adalah bahwa manusia mempunyai sejumlah potensi atau 
kemampuan, sedangkan pendidikan merupakan sebuah proses 
untuk menumbuhkan serta mengembangkan potensi itu. 
Pendidikan berusaha untuk menampakkan (aktualisasi) potensi-
potensi paten tersebut yang dimiliki oleh setiap peserta didik.
7
 
Mudya Hardjo mengatakan  pendidikan merupakan 
pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga 
pendidikan formal. Pendidikan adalah segala pengaruh yang di 
upayakan sekolah terhadap anak dan remaja yang diserahkan 
kepadanya agar mempunyai kemampuan yang sempurna dan 




Dalam langkah untuk mendapatkan ilmu pengetahuan salah 
satu caranya adalah untuk menempuh pendidikan formal. Namun 
tentu kita perlu ketahui didalam menempuh pendidikan ini tidak 
serta merta selalu berjalan mulus. Tentu di dalam perjalanan 
menempuh pendidikan pasti akan ada liku-liku yang itu meguji 
kita untuk tetap terus optimis menempuh pendidikan atau 
berhenti. Dalam dunia pendidikan juga bukan hal yang mudah 
kita lalui. Akan ada dimana peserta didik atau pendidik 
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 Qur‟an dan Terjemah (Surabaya : Fajar Mulya), h. 542 
7 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, Amzah, Jakarta, 2010, h. 69 
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mengalami hambatan di dunia pendidikan, terutama bagi peserta 
didik.  
Peserta didik merupakan generasi penerus bangsa yang 
menjadi harapan bangsa serta keluarga untuk dapat membangun 
serta mengembangkan bangsa. Oleh karenanya siswa harus 
meningkatkan dan menggali potensi yang dimiliki untuk dapat 
bersaing di negeri sendiri ataupun bahkan di manca Negara, 
terutama pada hal yang paling kecil disekolah seperti 
menyalurkan minat serta bakatnya disalurkan dalam kegiatan 
pembelajarannya. Namun, tidak menutup kemungkinan ketika 
proses pembelajaran sedang belangsung pasti kita akan sama-
sama sepakat, akan menemukan kejanggalan dalam proses 
pembelajaran, oleh karena itu disini lah peran bimbingan dan 
konseling dalam pengetasan masalah. 
Menurut Burks dan Stefflre konseling merupakan hubungan 
profesional antara konselor terlatih dengan konseli. Hubungan ini 
biasanya bersifat individu ke individu, walaupun terkadang 
melibatkan lebih dari satu orang. Konseling di desain untuk 
menolong konseli untuk memahami serta menjalankan 
bagaimana pandangan mereka akan kehidupan, serta untuk 
membantu meraih tujuan penentuan diri (self determination). Hal 
ini dilakukan melalui pemahaman tentang berbagai pilihan yang 
telah dikomunikasi dengan baik dan bermakna bagi konseli, 
dalam proses konseling dan melalui pemecahan masalah 
emosional serta karakter interpersonal.
9
  
Lesmana juga mengatakan dalam konseling, konselor adalah 
yang memberikan bantuan. Dengan demikian konselor memiliki 
kesediaan untuk mendengarkan riwayat hidup konseli, harapan-
harapan, kegagalan-kegagalan yang dialami, emosi-emosi dan 
tragedi serta masalah-masalah yang dialami konseli.
10
 Selain itu 
konselor juga harus memiliki ketrampilan konseling yang 
                                                          
9 Gantina Komala S., Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta : PT INDEKS 
Permata Puri Media, 2018), h.7  
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digunakan untuk memahami masalah serta mencari alternative 
penyelesaian masalah yang paling  memungkinkan dan sesuai 
dengan konseli. 
Berdasarkan dari pelaksanaan proses sesi konseling di peroleh 
data konseli (peserta didik) yang memiliki permasalahan sebagai 
berikut: 
TABEL 1 
KONSELI YANG MEMILIKI PERMASALAHAN 
 
NO NAMA USIA PEKERJAAN 
1 MP 13 SISWA 
2 SAR 14 SISWA 
3 RF 15 SISWA 
4 NKK 15 SISWA 
5 SA 14 SISWA 
6 AMH 15 SISWA 
Sumber : hasil wawancara dari sesi konseling 
 
Masalah datang dari diri pribadi maupun datang dari luar 
diri. Sesuai dengan pendapat Syahril dan Riska Ahmad 
mengemukakan bahwa masalah dapat dilihat dari dua segi yaitu 
diri sendiri mengenai (a) keterbatasan atau kekurangan 
kemampuan mental, (b) keterbatasan kemampuan atau keadaan 
fisik, (c) ketidakseimbangan emosional, (d) sikap dan kebiasaan 
tertentu yang dapat merugikan diri sendiri. Dari luar diri 
(Lingkungan), (a) lingkungan rumah tangga atau keluarga, (b) 
lingkungan sekolah, (c) lingkungan masyarakat. 
Berdasarkan pendapat di atas masalah dapat disebabkan 
oleh faktor dalam maupun luar diri individu yang menimbukan 
rasa ketidak senangan yang dapat berpengaruh kepada aktivitas 
individu tersebut. Guru BK/Konselor dapat melaksanakan 






mengaplikasikan prinsip- prinsip pelayanan bimbingan dan 
konseling. 
Dalam penelitian ini diharapkan layanan konseling 
individu dengan pendekatan client-centered dapat membawa 
pengaruh besar untuk perubahan yang lebih baik pada peserta 
didik di sekolah. Mengajarkan nilai-nilai secara kognitif kepada 
peserta didik tentu akan lebih mudah bagi seorang pendidik dari 
pada mendampingi peserta didik dalam membentuk 
kepribadiannya, oleh karenanya sekolah harus memiliki wadah 
atau tempat untuk peserta didiknya agar mereka dapat 
membagikan apa yang kiranya mereka rasakan, membagikan 
konfik-konflik yang mereka hadapai, pengalaman-pengalaman 
atapun segala sesuatau yang dirasakan peserta didik.  
Pendekatan konseling client-centered menekankan pada 
kecakapan klien untuk menentukan isu yang penting bagi dirinya 
dan pemecahan masalah dirinya. Konsep pokok yang mendasari 
adalah hal yang menyangkut konsep-konsep mengenai diri (self), 
aktualisasi diri, teori kepribadian, dan hakekat kecemasan.
11
 
Pendekatan ini mengutamakan suatu sikap yang menekankan 
pemahaman atas manusia, berlandaskan pada pandangan 
subjektif atas pengalaman manusia, client-centered menaruh 
kepercayaan dan meminta tanggung jawab yang lebih besar 
kepada konseli dalam menangani berbagai permasalahan. Client-
centered difokuskan pada tanggung jawab dan kesanggupan 
konseli untuk menemukan cara-cara menghadapi kenyataan 
secara lebih penuh 
Melihat uraian diatas peneliti memilih judul pelaksanaan 
konseling individu dengan pendekatan client-centered dalam 
mengatasi masalah pada peserta didik di MTsN 2 Bandar 
Lampung. Peneliti memiliki harapan dengan adanya penelitian 
konseling individu dengan pendekatan client-centered dampat 
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membawa perubahan peserta didik kearah yang lebih baik dan 
dapat menjadi jawaban dari persoalan hidupnya. 
Selain itu terdapat penelitian yang menjadi latar belakang 
peneliti melakukan penelitian yaitu penelitian yang dilakukan 
oleh Teja Maulana dan Vita Aulia yang berjudul Meningkatkan 
Konsep Diri Siswa Melalui Konseling Client-Centered dilakukan 
pada tahun 2018, hasil yang didapat pada pelaksanaan penelitian 
dengan pendekatan client-centered dalam meningkatkan konsep 
diri positif dilakukan pada tiga siswa yang memiliki konsep diri 
positif rendah. Setelah mengikuti layanan konseling individu 
dengan pendekatan client-centered, konsep diri positif siswa 
mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan sebelum 
mereka diberikan layanann konseling individu. Perubahan yang 
terjadi pada diri subjek yaitu mereka menjadi lebih mengenal dan 
memahami dirinya sendiri mengenai kelebihan, bakat dan 
kemampuan-kemampuan yang ia miliki, untuk 
mengaktualisasikan diri.
12
 Kekurangan dalam penelitian Teja 
Maulana dan Vita Aulia adalah fokus pada satu masalah yaitu 
konsep diri  maka disini peneliti tidak membatasi masalah apa 
yang akan diteliti namun proses pelaksanaan dengan pendekatan 
client-centered pada perseta didik yang mengalami permasalah 
dan membutuhkan pengetasan masalah.  
Dengan adanya penelitian Teja Maulana dan Vita Aulia 
yang berjudul  Meningkatkan Konsep Diri Siswa Melalui 
Konseling Client-Centered kemudian penelitian tersebut berhasil, 
konsep diri siswa yang negative dapat di tingkatkan menjadi 
konsep diri positif dengan pendekatan client centered ini. Dalam 
penelitian ini peneliti lebih fokus pada pelaksanaan konseling 
individu dan penggunaan pendekatan client-centered. Oleh 
karena itu berdasarkan apa yang telah dijabarkan diatas peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian yang lebih dalam dan 
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 Teja Maulana S., “Meningkatkan Konsep Diri Siswa Melalui Konseling 
Client Centered”, Focus (Kajian Bimbigan Dan Konseling Dalam Pendidikan) , Vol 1 







mengangkat judul penelitian “Konseling Individu Dengan 
Pendekatan Client-Centered Dalam Mengatasi Masalah Pada 
Peserta Didik Di  MTsN 2 Bandar Lampung”. 
 
C. Fokus Penelitian dan Sub Fokus Penelitian 
1. Fokus penelitian 
Yang menjadi fokus penelitian dalam penelitian yaitu 
untuk melihat bagaimana proses konseling individu dengan 
pendekatan client-centered dalam mengatasi masalah pada 
peserta didik MTsN 2 Bandar Lampung. 
2. Sub fokus  
Adapun sub fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; 
1) Proses pelaksanaan konseling client-centered 
2) Membantu mengurangi masalah peserta didik dengan 
menggunakan konseling client-centered. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah proses pelaksanaan client-centered dalam 
mengatasi masalah pada peserta didik di MTs N 2 Bandar 
Lampung 
2. Bagaimanakah perubahan yang dirasakan setelah pelaksanaan 
layanan konseling individu dengan konseling client-centered 
dalam mengatasi masalah pada peserta didik di MTsN 2 
Bandar Lampung? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan client-centered dalam 
mengatasi masalah pada peserta didik di MTsN 2 Bandar 
Lampung. 
2. Untuk mengetahui perubahan yang dirasakan setelah 






client-centered dalam mengatasi masalah pada peserta didik di 
MTsN 2 Bandar Lampung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat 
bagi semua pihak yang terkait utamanya pihak-pihak beriut: 
1. Manfaat teoritis  
Secara teori diharapakan memberikan sumbangan 
pada perkembangan dunia pendidikan, serta dapat 
memperkaya khasanah keilmuan bagi orang yang 
membacanya. 
2. Manfaat praktis 
Maanfaat praktis dalam penelitian dimaksudkan 
adalah hasil dari penelitian ini nantinya agar dapat diterapkan 
dalam menerapkan praktik-praktik bimbingan dan konseling 
khususnya konseling individu dengan pendekatan client-
centered.  
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relavan 
Sejauh ini penulis melakukan beberapa kajian terhadap 
beberapa karya ilmiah atau skripsi yang sudah ada serta penulis 
menemukan beberapa penelitian yang hampir sama dengan tema 
penelitian penulis yaitu pelaksanaan konseling individu dengan 
pendekatan client-centered dalam mengatasi masalah pada 
peserta didik di sekolah, adapun karya ilmiah yang penulis 
jumpai yaitu: 
1. Pada penelitian yang dilakukan oleh Nova Erlina, Yaumas, 
Zuria Mahmud, Syafrimen Syafril dengan judul Mengungkap 
Masalah Konseli Menggunakan Teori Rogerian Dan Terapi 
Realiti.
13
 Artikel ini bertujuan untuk melihat penggunaan teori 
Rogerian dan Terapi Realiti oleh konselor dalam menggali 
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 Nova Erliana Yaumas, Zuria Mahmud, Syafrimen Syafril. Mengungkapkan 






masalah konseli. Secara umumnya pendekatan yang 
digunakan dari kedua teori tersebut adalah penerimaan positif 
tanpa syarat dan pemahaman melalui empati (Rogerian), 
fokus pada tingkahlaku yang sedang dihadapi konseli, 
meminta konseli menilai tindakan sendiri, menggalakan 
konseli membuat perencanaan untuk berubah dan mengajak 
konseli berdepan dengan realita (Terapi Realiti). Studi kasus 
“multicase single-site case study design” digunakan sebagai 
metodologi kajian. Tujuh orang konseli (enam orang 
mahasiswa S1 dan satu orang mahasiswa S2) di Fakultas 
Pendidikan, Universiti Kebangsaan Malaysia (UKM) telah 
dijadikan sebagai subjek kajian. Rekaman pelaksanaan sesi 
konseling dijadikan sebagai data, dan dianalisis secara tematik 
menggunakan software Nvivo 8. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa konseli merasa senang menyampaikan permasalahan 
mereka melalui kedua pendekatan tersebut. Secara umumnya 
konseli menunjukkan perkembangan diri yang positif dari sesi 
ke sesi yang dijalankan. Hasil kajian ini didiskusikan 
berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya dan juga 
artikel-artikel yang berkaitan dengan kajian ini. 
2. Penelitian yang dilakukan Nila Nikmatus Sakdiah, Ratna 
Widiastuti, dan Redi Eka Andriyanto yang berjudul The Use 
of Client Centered Counseling for Improving Student Self 
Concept (Penggunaan Pendekatan Konseling Client-Centered 
untuk Meningkatkan Konsep Diri Pada Siswa).
14
 Dalam 
penelitian tersebut masalah yang menjadi pokok bahasannya 
adalah konsep diri kemudian metode yang digunakan pun 
berbeda dari penelitian yang akan dibahas, dalam penelitian 
Nila Nikmatus Sakdia dkk yaitu Metode pene-litian adalah 
penelitian eks-perimental. Desain penelitian ekpe-rimen yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah Pre Eksperimental 
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Design (One Group Pre test – post tes Design) karena 
penelitian ini tidak menggunakan kelompok control. 
Kemudian dalam penelitian tersebut focus pada satu 
permasalahan yaitu meningkatkan konsep diri, sedangkan 
yang kini akan diteliti oleh peneliti adalah pelaksanaan 
konseling individu dengan pendekatan client-centered, yang 
mana tidak terfokus dalam satu masalah lebih terfokus pada 
penerapan pendekatan. 
3. Penerapan Person Centered Therapy Di Sekolah (Empathy, 
Congruence, Unconditional Positive Regard) Dalam 
Manajemen Kelas adalah judul penelitian yang dilakukan oleh 
Vivi Ratnawati
15
 dalam penelitian ini membahas Person 
centered therapy dibidang konseling, untuk membantu dalam 
proses hubungan, empathy, congruence, unconditional 
positive regard, sebagai konsep penting pendekatan tersebut 
dan sebagai saran terhadap manajemen kelas. Sedangkan yang 
akan peneleliti lakukan tidak terfokus pada satu maslah seperti 
penelitian oleh Vivi Ratnawati, akan tetapi lebih menekankan 
pada pelaksanaan konseling individu dengan pendekatan 
client-centered nya, dengan penelitian tersebut hanya 
pendekatan saja yang sama. 
4. Pada penelitian yang dilakukan oleh Nunzairina, dengan judul 
Penerapan Teori Client Centered Dalam Pelayanan Konseling 
Individual Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Binjai.
16
 
Tujuan penelitiaan ini adalah untuk mengetahui penerapan 
teori Client Centered dalam konseling individual oleh guru 
pembimbing. Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan 
pada penelitian ini adalah: observasi, dan wawancara. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa: tidak semua guru pembimbing 
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Education Technology, vol 1 no 4, (2017), h. 253  
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JET/article/download/12862/8130 
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berlatar belakang pendidikan darijurusan bimbingan konseling 
sehingga kurang mencerminkan konseling sebagaimana 
mestinya melainkan pragmatik. Hambatan yang muncul lebih 
dikarenakan oleh siswa yang instrovet dan gangguan dari luar 
seperti guru ikut campur, situasi konseling yang kurang 
kondusif, hingga ruangan konseling yang kurang mendukung. 
Strategi yang digunakan untuk mengatasi hambatan dengan 
pendekatan dari luar yakni dengan menunggu kesadaran dari 
orang di luar guru pembimbing dan siswa bahkan teknik kedip 
mata dilakukan oleh guru pembimbing dalam mengatasi 
hambatan ketika dalam konseling. Kerjasama yang diciptakan 
oleh guru pembimbing dengan guru bidang studi, wali kelas, 
kepala sekolah dan orang tua sudah berjalan dengan baik. 
5. Skripsi Erin Imaniarti, tahun 2015, yang berjudul “layanan 
konseling individu dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di 
sman 1 sedaya bantul”
17
 
Hasil penelitian tersebut ialah tahap perencanaan meliputi 
identifikasi siswa, mengatur waktu pertemuan, serta 
mempersiapkan fasilitas layanan, tahap melaksanakan 
meliputi siswa yang dipanggi oleh guru BK serta siswa 
memenuhi panggilan, kemudian tahap evaluasi yaitu dengna 
evaluasi jangka panjang  ataupun pendek, tahap tindak 
lanjutnya dengan melakukan pengawasan baik secara 
langsung maupuntersembunyi, tahap laporan dalam suatu 
bentuk laporan pelaksanaan. Dalam karya ilmiah Erin 
Imaniarti menggunakan layanan konseling individu dalam 
peningkatan kedisiplinan siswa, sama halnya yang akan 
peneliti lakukan yaitu penggunaan konseling individu namun 
berbeda pada perdekatan serta masalah penelitiannya. 
Dari beberapa karya ilmiah yang telah dijabarkan 
diatas terdapat pembedaan yang penulis akan teliti yaitu 
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teknik ataupun pendekatan yang akan di pakai dalam 
penelitian, kemudian objek penelitian yang berbeda dan 
tempat penelitian yang berbeda pula, dalam penelitian diatas 
tidak ada yang menggunakan pendekatan sedangkan dalam 
penelitian ini menggunan pendekatan client-centered, 
kalaupun ada pokok permasalahan yang dibahas berbeda serta 
masalah yang ada di setiap tempat penelitian tentu pasti 
berbeda juga. Kemudian dari beberapa penelitian diatas 
banyak yang tidak melakukan konseling secara langsung, 
yang menjadi pembeda diantara penelitian tersebut adalah 
penelitian yang akan peneliti lakukan lebih fokus pada proses 
pelaksanaan konseling individu dengan pendekan client-
centered dan menerapkannya secara langsung.  
 
H. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 
kualitatif. Metode kualitatif adalah  suatu metode yang 
menitik beratkan pada penggalian suatu makna, pengertian, 
konsep, gejala, karakteristik, maupun gambaran suatu 
kejadian menggunakan beberapa disign serta disajikan secara 
naratif. 
18
 Menurut Jhon W Creswell design dalam metode 
penelian kualitatif terbagi kedalam lima bagian yaitu 




2. Design Penelitian 
Design yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan design penelitian Case Studies dengan multiple 
case study. Design penelitian Case Studies merupakan salah 
satu strategi yang digunakan oleh peneliti untuk melakukan 
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menyelidikan mendalam terhadap kejadian, program, aktivitas 
dari seseorang atau beberapa orang, berkenaan dengan suatu 
kasus  yang terikat oleh waktu dan kegiatan. Dalam penelitian 
Case Studies peneliti melaksanakan pengambilan data secara 
rinci dan memakai berbagai jenis prosedur dalam 
pengumpulan data yang berkaitan.
20
 
3. Partisipan dan Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil tempat di 
MTsN 2 Bandar Lampung. Kemudian, partisipan dalam 
penelitian ini yaitu peserta didik MTsN 2 Bandar Lampung.  
Tehnik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu 
menggunakan tehnik Nonprobability Sampling dengan tehnik  
sampling purposive. Tehnik sampling purposive merupakan 
tehnik pengambilan sampel berdasarkan suatu pertimbangan 
atau kriteria tertentu.
21
 Sampel akan diambil berdasarkan 
pertimbangan.  
Pertimbangan dalam pengambilan sampel ini yaitu. 
1) Peserta didik yang masih menjadi siswa di MTs N 2 
Bandar Lampung 
2) Peserta didik yang mengalami masalah pribadi 
3) Peserta didik yang membutuhkan layanan konseling 
individu dengan pendekatan client centered. 
4) Peserta didik yang bersedia sukarela 
5) Peserta didik yang telah direkomendasikan oleh guru BK. 
4. Prosedur Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
a. Prosedur pengumpulan data 
Jhon W Creswell menjelaskan bahwa langkah-
langkah pengumpulan data meliputi usaha membatasi 
penelitian, megumpulkan informasi melalui observasi dan 
wawancara (dapat menggunakan wawancara terstruktur 
ataupun tidak), dokumentasi, materi visual, dan menyusun 
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strategi untuk mencatat informasi atau merekam. Prosedur 




1) Observasi Kualitatif 
 Observasi kualitatif merupakan strategi yang 
didalamnya peneliti langsung yang terjun kelapangan 
untuk melakukan pengamatan mengenai gerak gerik, 
sikap, tindakan individu ditempat penelitian. Yang 
diobservasi adalah peserta didik yang mengalami masalah 
dalam dirinya. 
2) Wawancara Kualitatif 
 Dalam wawancara kualitatif peneliti dapat melakukan 
face  to face  dengan partisipan, atau terlibat dalam focus 
group interview/discussion (dalam kelompok tertentu). 
Jika wawancara dilakukan dalam sebuah kelompok, 
pertanyaan biasanya tidak terstruktur dan bersifat terbuka. 
Agar memunculkan pandangan-pandangan serta argument 
dari partisipan. Dalam penelitian ini jenis wawancara 
yang digunakan wawancara mendalam (In-Deep 
Interview) pada peserta didik yang memiliki kriteria 
tertentu sesui dengan pertimbangan pengambilan sempel. 
Wawancara adalah wawancara melalui sesi konseling 
berguna untuk membantu menyelesaikan maslah yang 
dihadapi peserta didik. 
3) Dokumentasi 
 Saat proses penelitian berlangsung, peneliti bisa 
mengumpulkan dokumen-dokumen terkait hal yang akan 
diteliti, beserta rekaman suara, pada saat melakukan 
konseling individu dengan pendekatan client-centered 
pada peserta didik,  seperti foto saat penelitian juga. 
Dalam materi audio dan visual dapat dikumpulkan berupa 
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foto, videotape, objek-objek, atau segala jenis 
suara/bunyi. 
5. Prosedur Analisis Dan Interpretasi Data 
Tahapan dalam analisis dan Interpretasi data yaitu:
23
 
a. Tahap pertama yaitu Mengolah dan mempersiapkan data 
untuk dianalisis. Dalam tahapan ini melibatkan hasil 
transkripsi wawancara, men-scaning materi mengetik data 
lapangan, dan menyusun data tersebut kedalam jenis-jenis 
yang berbeda tergantung pada sumber informasi. 
b. Tahap kedua yaitu Membaca keseluruhan data. Dalam 
tahapan ini peneliti kualitatif terkadang menulis catatan-
catatan khusus atau gagasan umum tentang data yang 
didapatkan. 
c. Tahap yang ketiga yaitu menganalisis lebih detail dengan 
meng-coding data. Coding  adalah tahap mengolah data 
menjadi segmen tulisan sebelum memaknainya. Didalam 
tahapan ini melibatkan beberapa tahapan seperti, 
mengambil data yang telah dikumpulkan selama proses 
pengumpulan, mensegmentasi kalimat-kalimat kedalam 
suatu kategori, lalu melebeli kategori dengan istilah 
khusus, yang sering kali didasarkan pada istilah atau 
bahasa yang benar-benar berasal dari partisipan. 
d. Tahap yang keempat yaitu menerapkan proses coding 
untuk mendeskripsikan setting, orang-orang, kategori-
kategori, dan tema yang akan dianalisis.  
e. Tahap yang kelima yaitu tunjukkan bagaimana deskripsi 
dan tema-tema ini akan disajikan kembali dalam 
narassi/laporan kualitatif dengan berdasarkan ukuran 
pemahaman dan keterampilan Bloom. 
6. Pemeriksaan keabsahan data 




                                                          






a. Mentriangulasi sumber-sumber data yang berbeda dengan 
memeriksa bukti-bukti yang berasal dari sumber-sumber 
tersebut. Dan menggunakannya untuk membangaun 
justifikasitema-tema secara koheran.  
b. Menerapkan sumber checking untuk mengetahui akurasi 
hasil penelitian. Dapat dilakukan dengan menunjukkan 
laporan kepada partisipan untuk menunjukkan apakah ada 
kesalahan atau tidak. 
c. Membuat deskripsi yang kaya dan padat agar dapat 
memaparkan setting penelitian. 
d. Mengklarifikasi bias yang mungkin dibawa oleh peneliti 
kedalam penelitian.  
e. Menyajikan informas iyang berbeda atau negative yang 
memberikan perlawanan pada tema-tema tertentu.  
f. Memanfaatkan waktu lebih lama dilapangan agar dapat 
lebih memahami partisipan. 
g. Melakukan tanya jawab dengan sesama rekan peneliti. 
h. Mengajak seoarang auditor untuk mereview keseluruhan 
laporan. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
BAB I PENDAHULUAN 
Dalam bab ini memuat antara lain yaitu penegasan judul, 
latar belakang, fokus dan sub fokus penelitian, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 
yang relevan, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Landasan teori memuat secara rinci landasan-landasan 
teori yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 
penelitian. 
BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 
                                                                                                                             






Dalam deskripsi objek penelitian terdapat dalamnya yaitu 
gambaran umum objek dan penyajian fakta dan data penelitian. 
BAB IV ANALISIS PENELITIAN 
Analisis penelitian berisi analisis data penelitian dan 
temuan peneliti. 
BAB V PENUTUP 

































A. Konseling Individu 
1. Pengertian Konseling Individu   
Pendapat Sofyan Willis “konseling individu adalah 
pertemuan konselor dengan konseli secara individual, dimana 
terjadi hubungan konseling yang    bernuansa rapport dan 
konselor berupaya memberikan bantuan untuk pengembangan 
pribadi konseli dan konseli dapat mengantisipasi masalah-
masalah yang dihadapinnya”
25
 masalah yang bersifat pribadi 
dan rahasia.  
Diperkuat oleh Tohirin, konseling individu bisa diartikan 
proses membatu dari konselor kepada (klien) mendapat apa 
yang menjadi tujuan masalah dan upaya mengembangkan 
pribadi klien dalam menjadikan diri klien yang bisa 
beradaptasi dan dapat melakukan penyesuaian dengan 
lingkungan sosial dengan normal. 
Dan Al-Qur‟an menerangkan adanya konseling dalam 
dengan firmannya : (Qs.  Al Isra : 82)
26
 
                           
      
82. “Dan Kami turunkan dari Al-Qur’an suatu yang menjadi 
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al-
Qur’an itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang 
zalim selain kerugian. 
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Dalam surat tersebut sudah ditegaskan bahwasannya Al-
Qur‟an itu dapat dijadikan sebagai penawar dan rahmat bagi 
orang orag yang beriman, jadi seorang konselor muslim dalam 
membantu klien dalam penyelesaian masalahnya harus 
berpedoman kepada Al-Qur‟an karena Al-Qur‟an akan dapat 
dijadikan sebagai penawar serta rahmat sehingga apa yang 
menjadi tujuan bimbingan yang diinginkan bias terwujud serta 
tidak bertentangan dengan ajaran islam. 
Konseling individu adalah kunci dari semua kegiatan 
bimbingan dan konseling. Dengan menguasai teknik-teknik 
konseling individual berarti akan mudah menjalankan proses 
bimbingan dan konseling yang lainnnya. Oleh karena itu calon 
konselor dituntut utuk menguasai proses dan teknik konseling 
individu.  
Proses konseling individu ini sendiri merupakan relasi antara 
konselor dengan klien dengan tujuan agar dapat mencapai tujuan 
klien. Dengan kata lain tujuan konseling tidak lain adalah tujuan 
klien itu sendiri. Hal ini perlu ditekankan karena dikawatirkan 
yang sering terjadi terulang yaitu konselor yang kurang 
professional, bahwa subjektivitasnya yang menonjol sehingga 
dalam proses konseling seolah-olah mengutamakan tujuan 
konselor sementara tujuan klien terabaikan.
27
 
Berdasarkan uraian diatas dapat di perjelas bahwa konseling 
individual adalah bantuan yang diberikan oleh seorang konselor 
kepada konseli secara face to face, karena juga adanya nya point 
yang harus dibina oleh seorang konselor tersebut, point tersebut 
adalah perihal pribadi. Melalui konseling individu klien dapat 
memahami dirinya sendiri serta lingkungnnya. Persoalan yang   
dihadapi, kekuatan serta kelemahan dirinya dan upaya untuk 
pengetasan masalahnya. 
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2. Tujuan Konseling Individu  
Tujuan layanan konseling individu adalah agar klien 
memahami kondisi dirinya sendiri, lingkungan serta masalah 
yang di hadapi, kekuatan dan kelemahan dirinya sehingga 
klien dapat mengatasinya. Dapat dikatakan konseling individu 
mampu mengetaskan masalah yang dialami oleh klien. 
Konseling individu dapat merjuk pada fungsi-fungsi 
bimbingan dan konseling sebagai berikut; 
a. Merujuk kepada fungsi pemahaman, maka tujuan layanan 
konseling adalah agar klien memahami seluk-beluk yang 
dialami secara mendalam dan komprehensif, positif, dan 
dinamis. 
b. Merujuk pada fungsi pengetasan, maka bertujuan untuk 
mengetaskan klien dari masalah yang sedang dihadapinya. 
c. Dilihat dari fungsi pengembangan dan pemeliharaan, 
yakni bertujuan untuk mengambangkan potensi-potensi 
yang dimiliki oleh klien tersebut kemudian merawat 
unsur-unsur positif yang ada pada diri klien. 
 
3. Asas-Asas Pelayanan Konseling Individu 
Pelayanan konseling merupakan suatu pekerjaan yang 
professional, oleh karena itu harus dilakukan dengan 
mengikuti aturan-aturan atau asa-asas tertentu, yang harus 
diterapkan. Slamet membagi asas-asas bimbingan dan 
konselor menjadi dua bagian yaitu: 
a. Asas-asas bimbingan dan konsleing yang berkaitan 
dengan peserta didik (tiap-tiap peserta didik memiliki 
kebutuhan, ada beberapa perbedaan antara peserta didik, 
tiap-tiap individu atau peserta didik menjadi dirinya 
sendiri, setiap peserta didik pasti memiliki doronga untuk 
menjadi matang, setiap peserta didik pasti memiliki 







b. Asas-asas bimbingan dan konseling yang berkaitan 
dengan praktik atau pekerjaan bimbingan dan konseling 
adalah kerahasian, kesukarelaan, keterbukaan, kekinian, 
kemandirian, kegiatan, kedinamisan, keterpaduan, 




Untuk mendapatkan wawasan tentang asas-asas 
pokok bimbingn dan konseling dijelaskan sebagai berikut: 
1) Asas kerahasiaan 
Asas kerahasiaan atau disebut confidential adalah perilaku 
konselor berguna untuk menjaga kerahasian dalam segi 
data informasi perihal konselinya serta lingkungn si 
konseli berkenaan dengan layanan konseling. Asas ini 
merupakan kunci layaanan bimbingn dan konseling. 
Karena dengan adanya asas ini akan menimbulkan rasa 
aman bagi konseli. 
2) Asas kesukarelaan 
Yang dimaksud disini adalah asas yang menghendaki 
adanya kesukaan serta kerelaan peserta didik (konseli) 
mengikuti atau menjalani layanan/kegiatan untuk dirinya. 
Guru pembimbing (konselor) berkewajiban membina serta 
mengembangkan kesukarelaan seperti itu. 
3) Asas keterbukaan  
Asas keterbukaan adalah adanya perilaku yang terus 
terang, jujur tanpa ada keraguan untuk membuka diri baik 
pihak konseli maupun konselor, asas keterbukaan hanya 
bisa diwujudkan apa bila konselor dapat menjalankan asas 
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4) Asas kekinian 
Asas yang menghendaki agar objek sasaran layanan 
bimbingn dan konseling, yakni permasalahan peserta diikd 
atau konseli adalah dalam kondisi sekarang. Adapun 
kondisi masa lampau serta masa depan dilihat sebagi 
dampak serta memiliki keterkaitan dengan apa yang ada 
dan diperbuat peserta didik pada saat sekarang ini.  
5) Asas kemandirian 
Pelayanan konseling bertujuan menjadikan konseli untuk 
memiliki kemampuan dalam menghadapi persolan dalam 
hidupnya dan dapat memecahkan masalahnya, sehingga ia 
dapat mandiri, tidak selalu tergantung pada orang lain atau 
konselor. Konseli dapat mandiri apabila memiliki ciri 
pokok yaitu mampu:  
 Mengenali dirinya serta lingkungn dimana ia berada 
 Menerima dirinya serta lingkungan secara pasif dan 
dinamis, 
 Mengambil keputusan atas dirinya sendiri. 
 Mengarahkan dirinya sesuai dengan keputusan yang 
diambil 
 Mewujudkan diri secara optimal sesuai dengan 
potensinya. 
6) Asas kegiatan 
Asas yang menghendaki agar peserta didik (konseli) yang 
menjadi sasaran layanan dapat berpartisipasi aktif dalam 
penyelenggaraan/kegiatan bimbingan.konselor atau guru 
pembimbing harus dapat mendorong serta memotivasi 
peserta didik atau klien untuk aktif dalam kegiatan 
konseling. 
7) Asas kedinamisan 
Dinamis artinya berubah, mengalami perubahan, usaha 
layanan konsleing menghendaki terjadinya perubahan pada 






baik. Perubahan perilaku itu bersifat maju (progressive), 
dengan begitu konseli mengalami perubahan kearah 
perkembangan individu yang dikehendaki. 
8) Asas keterpaduan 
Asas ini menghendaki agar layanan dan kegiatan 
bimbingan dan konseling dapat saling menunjang, 
harmonis, serta terpadu. Dalam hal ini kerja sama dan 
koordinasi dengan berbagai pihak yang terkait dengan 
bimbingan dan konseling penting sangat untuk dilakukan 
sebaik mungkin. 
9) Asas kenormatifan 
Asas ini menuntut agar semua layanan dalam kegiatan 
konseling berdasarkan norma-norma, baik itu norma 
agama, hokum, peraturan adat istiadat, ilmu pengetahuan, 
dan kebiasaan yang berlaku. Bahkan layanan ini harus 
dapat meningkatkan kemampuan peserta didik (konseli) 
dalam memahami, menghayati, serta mengamalkan norma-
norma tersebut. 
10)  Asas keahlian 
Asas ini menghendaki agar layanan atau kegiatan 
dilaksanakan atas kaidah-kaidah profesional. Dalam hal 
ini, layanan bimbingan dan konseling hendaklah tenaga 
yang ahli dalam bidangnya. Keprofesionalan guru 
bimbingan harus terwujud baik dalam penyelanggaraan 
jenis layanan kegiatan maupun dalam penegakan kode etik 
layanan bimbingan dan konseling. 
11)  Asas ahli tangan 
Asas ini menghendaki agar pihak-pihak yang tidak mampu 
dalam penanganan kasus atau penyelesaian masalah dalam 
konseling secara tepat dapat mengalih tangankan 
permasalahan ini kepada pihak yang ahli dan sebelumnya 








12)  Asas tut wuri handayani 
Asas yang menghendaki agar pelayanan bimbingan dan 
konseling secara keseluruhan dapat menciptakan suasana 
mengayomi (memberikan rasa aman), mengembangkan 
keteladanan, dan memberikan tangsangan dan dorongan, 
serta kesempatan yang selas-luasnya kepada klien untuk 
maju. 
 
4. Prinsip-prinsip Konseling Individual 
Terdapat prinsip-prinsip di dalam konseling individual 
adalah sebagai berikut: 
a. Setiap konselor harus menghormati kejujuran klien untuk 
bertemu dengannya karena meminta pertolongan. 
b. Konselor harus menjelaskan persyaratan konseling kepada 
klien seperti tempat serta hari bertemu, periode satu-satu 
sesi dan jenis-jenis pekerjaan rumah yang harus 
dilakukan. 
c. Konselor harus merujukkan klien itu kepada konselor 
yang lain jika kasus yang ditangani diluar pengalamannya. 
d. Konselor harus memberi tahu klien bahwa informasi yang 
diberikan adalah sulit. 
e. Konselor bisa meminta pandangan dari konselor-konselor 
lain jika ditemukan kesulitan-kesulitan dalam kasus yang 
dikendalikannnya. 
f. Konselor harus bertanggung jawab mencari lembaga 





5. Ketrampilan Konseling Individu 
Beberapa teknik dasar yang dipakai untuk konseling 
individu adalah sebagi berikut; 
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a. Attending (perhatian atau menghampiri konseli) 
Attending merupakn ketrampilan atau teknik yang dipakai 
oleh seorang konselor untuk merumuskan perhatian 
kepada klien agar klien merasa dihargai serta terbian 
suasana kondusif sehingga klien bebas mengekspresikan 
ataupun mengungkapkan tentang apa saja yang ada dalam 
fikiran, perasaan maupun tingkah lakunya 
b. Opening (pembukaan)  
Opening merupakan ketrampilan atau teknik berguna 
untukmembuka atau memulai komunikasi serta hubungan 
konseling. Hal ini dapat berupa menyambut kehadiran 
klien serta membicarakan topik netral dan sebagainya. 
c. Empati merupakan suatu cara untuk menyatakan perasaan 
konselor terhadap pemersalahan konseli, konselor seperti 
merasakan terhadap apa yang dirasakan konseli. 
d. Restatement (pengulangan) 
Restatement merupakan teknik yang dipaki konselor 
untuk mengulang atau menyatakan kembali pertanyaan 
klien ( sebagian atau seluruhnya) yang dianggap penting. 
e. Refleksi merupakan teknik yang digunakan oleh seorang 
konselor guna untuk memamtulkan perasaan atau sikap 
yang terkandung dibalik pernyataan konseli. 
f. Clarification (klarifikasi) 
Clarification merupakan teknik teknik yang digunakan 
untuk mengungkapkan kembali isi pernyataan klien 
dengan memakai kata-kata yang baru. Contohnya, pada 
intinya, pada dasarnya. 
g. Paraphrasing merupakan teknik konselor dalam 
menangkap pesan yang tersirat dibaling pernyataan 
konseli. 
h. Eksplorasi merupakan teknik konselor untuk konselor 







i. Konfrotasi (pertentangan)  
Konfrotasi merupakan ketrampilan atau teknik yang 
dipakai untuk konselor menunjukkan adanya kesenjangan, 
diskrepansi atau ingkronguensi dalam diri klien kemudian 
konselor mengumpan balik kepada klien. 
j. Interpretasi (penafsiran) 
Interpretasi merupakan ketrampilang ataupunteknik yang 
digunakan konselor dimana atau karena tingkah laku klien 
ditafsirkan atau diduga serta dimengerti dengan di 
komunikasika kembali dnegan klien. Selain itu didalam 
interpretasi konselor menggali dari makna yang terdapat 
dibelakang kata-kata klien atau tindakan klien yang telah 
diceritakan oleh klien tersebut bertujuan unutuk 
membantu klien agar lebih mudah memahami diri sendiri 
bila mana klien bersedia mempertimbnagkan dengan 
pemikiran terbuka. 
k. Pertanyaan terbuka (openened question) 
Pertanyaan terbukan adalah pertanyaan atau teknik sebagi 
pemancing klien agar mau berbicara mengungkapkan 
perasaan, pengalaman serta pemikirannya dapat 
dugunakan teknik pertanyaan terbuka (opened question). 
Pertanyaan yang diajukan  sebaiknya tidak menggunakan 
kata mengapa atau apa sebabnya. Pertanyaaan yang 
seperti itu akan membuat klient kesuliatan untun 
menjawab, jika klientidak mengerti apa alasannya atai 
sebab-sebabnya. Oleh karena itu lebih baik menggunakan 
kata tanya apakah, bagaimana, adakah, dan dapatkah. 
l. Pertanyaan tertutup (closed question)  
Didalam proses konseling tidak elamanya menggunakan 
pertanyaan terbuka, dalam hal-hal tertentu dapat pula 
dugunakan pertanyaan tertutup, yang harus dijawab 
dengan kata ya atau tidak atau bisa jugan dengan kata-
kata yang singkat. Tujuan pertanyaan tertutup untuk; (1) 






memperjelas sesuatu; dan (3) menghentikan pembicaraan 
klien yang melantur atau menyimpang jauh. 
m. Leading (pengarahan) 
Ketrampilan konselor untuk mengarahkan konselinya agar 
pembicaraan kien daru satu hal ke hal yang lain secara 
langsung dan dengan menggunakan kalimat tanya. 
n. Fokus  
Seorang konselor hendaknya mampu untuk membuat 
fokus melalui perhatiananya yang terseleksi terhadap 
pembicaraan dengan klien. Fokus membantu klien untuk 
memusatkan perhatian pada pokok pembicaraan dengan 
klien tersebut. Ada beberapa fokus yang dapat dilakukan 
oleh seorang konseor yaitu; 
1) Fokus pada diri klien 
2) Fokus pada diri orang lain 
3) Fokus pada topik 
4) Fokus mengenai budaya 
o. Ringkasan atau kesimpulan  (summarizing) 
Ketrampilan konselor untuk menyimpulkan atau 
meringkat mengenai apa yang telah dikemukan klien pada 
proses komunikasi konseling. Atau proses memadu 
padankan beberapa ide serta perasaan dalam satu 
pertanyaan pada akhir suatu proses wawancara konseling  
untuk membantu klien serta konselor dalam menggabung 
bagian-bagian  yang telah dibicarakan, mengklarifikasi 
serta memfokuskan sejumlah ide yang bertebaran, 
membantu klien menyadari kamajuan yang telah 
dicipainya, membantu mengakhri proses wawancara 
konseling, serta memberi keyakinan kepada klien bahwa 
konselor meresapi pesan klien. Tujuan menyimpulkan 
sementara adalah untuk: (1) memberikan kesempatan 
kepada klien untuk mengambil kilas balik dari hal-hal 
yang telah dibicarakan, (2) menyimpulkan kemajuan hasil 






diskusi, (4) serta mempertajam fokus pad awawancara 
konseling. 
p. Pengakhiran (termination) 
Ketrampilan konselor untuk mmengakhiri komunikasi 
konseling, baik   untuk dilanjutkan pada pertemuan 
selanjutnya maupun mengakhiri karena komunikasi 




6. Tahap-tahap Konseling Individu 
a. Tahap Awal Konseling 
Tahap ini disebut juga tahap definisi masalah, karena 
tujuannya adalah supaya pembimbing bersama konseli 
mampu mendefinisikan masalah konseli yang 
ditangkap/dipilih dari isu-isu atau pesan-pesan konseli 
dalam dialog konseling itu. Adapun proses konseling tahap 
awal dilakukan konselor sebagai berikut: 
1) Membangun hubungan konseling yang melibatkan 
konseli 
Hubungan ini konseling yang bermakna ialah jika 
konseli terlibat berdiskusi dengan konselor. Hubungan 
tersebut dinamakan a working relationship hubungan 
yang berfungsi, bermakna, berguna. Keberhasilan 
proses konseling amat ditentukan oleh keberhasilan 
tahap awal ini.  
2) Memperjelas  dan mendefinisikan masalah  
Jika hubungan konseling telah terjalin dengan 
baik dimana klien telah melibatkan diri berarti 
kerjasama antara konselor dengan konseli akan dapat 
mengangkat isu, kepedulian, atau masalah yang ada 
pada konseli. 
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3) Membuat penaksiran dan penjajakan 
Konselor berusaha menjajaki atau menaksir 
kemungkinan mengembangkan isu atau masalah, dan 
merancang bantuan yang munkin dilakukan, yaitu 
dengan membangkitkan semua potensi klien, dan dia 
menentukan berbagai alternative yang sesuai bagi 
antisipasi masalah. 
4) Menegosiasikan kontrak 
Kontrak artinya perjanjian antara konselor dengan 
konseli. Hal itu berisi: kontrak waktu, artinya berapa 
lama diinginkan waktu pertemuan oleh konseli dan 
apakah konselor tidak keberatan: kontrak tugas, 
artinya konselor apa tugasnya dan konseli apa pula 
kontrak kerjasama dalam proses konseling. 
b. Tahap Pertengahan (Tahap Kerja) 
Menilai kembali masalah konseli akan membantu k 
konseli untuk memperoleh persepektif baru, alternative 
baru, yang mungkin berbeda dengan sebelumnya, dalam 
rangka mengambil keputusan dan tindakan. Dengan 
adanya persepektif baru, berarti dinamika pada diri 
konseli menuju perubahan. Tanpa persepektif maka 
konseli sulit untuk berubah.adapun tujuan-tujuan tahap 
pertengahan ini yaitu: (belum selesai) 
1) Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah, isu, dan 
kepedulian klien lebih jauh.  
Dengan penjelajahan ini, konselor berusaha agar 
konselinya mempunyai persepektif dan alternative 
baru terhadap masalahanya. Konselornya 
mengadakan reassessment (penilaian kembali) 
dengan melibatkan konseli, artinya masalah itu 
dinilai sama-sama. 
2) Menjaga agar hubungn konseling selalu terpelihara 
Ha ini bisa terjadi apabila konseli merasa senang 






konseling, serta menampakkan kebutuhan untuk 
mengembangkan potensi diri dan memecahkan 
masalahnya. Kedua, konselor berupaya kreatif 
dengan ketrampilan yang bervariasi, serta 
memelihara keramahan, empati, kejujuran, 
keihklasan dalam memberi bantuan. Kreatifitas 
konselor dituntut pula untuk membantu konseli 
menemukan berbagai alternatif sebagai upaya untuk 
menyusun rencana bagi penyelesaian masalah dan 
pengembangan diri. 
3) Proses konseling agar berjalan sesuai kontrak. 
Kontrak dinegosiasikan agar betul-betul 
memperlancar proses konseling. Karena itu konselor 
dan konseli agar selalu menjaga dan selalu 
mengingat dalam pikirannya. 
c. Tahap akhir konseling (tahap tindakan)  
 Pada tahap akhir konseling ditandai beberapa hal, yaitu: 
 Menurunnya kecemasan konseli. Hal ini diketahui 
setelah konselor menanyakan keadaan 
kecemasannnya. 
 Adanya perubahan perilaku konseli kea rah yang lebih 
positif, sehat, dan dinamik 
 Adanya rencana hidup masa yang akan datang dengan 
program yang jelas. 
 Terjadinya perubahan sikap positif, yaitu mulai dapat 
mengoreksi diri dan meniadakan sikap yang suka 
menyalahnkan dunia luar, seperti orang tua, guru, 
teman keadaan tidak menguntungkan. Jadi konseli 










Tujuan-tujuan tahap akhir ini adalah sbb: 
a. Memutuskan perubahan sikap dan perilaku yang 
memadai 
Konseli dapat melakukan keputusan tersebut karena 
dia sejak awal sudah menciptakan berbagai 
alternative dan mendiskusikannya dengan konselor 
lalu dia putuskan alternative mana yang terbaik. 
b. Terjadinya transfer of learning pada diri koseli 
Konseli belajar dari proses konseling 
mengenai perilaknya dan hal-hal yang 
membuatannyaterbuka untuk mengubah perilakunya 
diluar proses konseling. 
c. Melaksanakan perubahan perilaku 
Pada akhir konseling, konseli sadar akan 
perubahan sikap dan perilakunya. Sebab ia datang 
minta bantuan adalah atas kesadaran akan perlunya 
perubahan pada dirinya. 
d. Mengakhiri hubungan konseling 
Mengakhiri konseling harus atas persetujuan 
konseli. Sebelum ditutup ada beberapa tugas konseli , 
yaitu mengenai kesimpulan proses hasil konseling, 





7. Kelebihan Dan Kekurangan Layanan Konseling Individual 
a. Kelebihan pendekatan konseling individual 
1) Keyakinan yang optimictic bahwa setiap orang dapat 
berubah, dapat mencapai sesuatu, arah evaluasi 
manusia bersifat positif. 
2) Penekanan hubungan konseling sebagai suatu media 
untuk mengubah klien. 
                                                          






3) Menekan bahwa masyarakat tidak sakit atau salah, 
melainkan manusianya yang sakit atau salah. 
b. Kekurangan pendekatan konseling individual 
1) Terlalu banyak menekankan pada tilikan intelektual 
dalam upaya perubahan. 
2) Penekanan yang berlebihan pada pengalaman, nilai, 
minat subjektif sebagai penentu perilaku. 
3) Meminimalkan faktor biologis dan riwayat masalalu. 





B. Pendekatan Client-Centered 
1. Pengertian Client-Centered 
Client-centered konseling yang berpusat pada klien 
dikembangkan oleh carl ransom rogers, salah seorang 




Roger dalam Mc. Loed mengatakan bahwa Client-
Centered conseling merupakan teknik konseling dimana 
didalamnya yang paling berperan dalam konseling adalah 
klien nya sendiri, klien dibiarkan untuk menemukan solusi sen 
diri terhadap persoalan hidup yang mereka hadapi. Hal ini 
memberikan pengertian bahwa peran konselor dalam teknik 
konseling ini hanyalah sebatas mengarahkan, mempengaruhi 
serta memberikan dorongan pada diri klien agar klien tersebut 
dapat memikirkan sendiri serta mencari solusi 
permasalahannya sendiri. 
Menurut Calr Roger menyebut bahwa Client-Centered 
sebagai konseling non-direktif, menyatakan bahwa client 
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centered counseling merupakan suatu teknik dalam bimbingan 
dan konseling yang menjadi pusatnya adalah klien.
34
 
Jadi client-centered therapy adalah terapi yang berpusat 
pada diri klien, yang mana seorang konselor hanya 
memberikan terapi serta mengawasi klien pada saat 
mendapatkan pemberian terapi tersebut agar klien dapat 
berkembang atau keluar dari masalah yang dihadapinya. 
Setiap individu memiliki kemampuan dalam diri sendiri untuk 
mengerti diri, menentukan hidup, dan menangani masalah-
masalah psikisnya asalkan seorang konselor dapat 
menciptakan kondisi yang baik agar dapat mempermudah 
perkembangan individu untuk aktualisasi diri. 
Pada setiap individu mempunyai kekuatan di dalam 
dirinya sendiri atapun mengerti akan dirinya, menentukan 
hidup, serta menangani masalah-masalah psikisnya asalkan 
seorang konselor dapat menciptakan kondsi yang baik agar 
dapat mempermudah perkembangan individu untuk 
aktualisasi diri. Manusia yang sadar kemudian rasional tidak 
akan terkontrol dengan peristiwa kanak-kanak. Masa lalu 
memang sangatlah mempengaruhi kepribadiannya, namun ia 
tetap terfokus didalam menyikapi apa yang terjadi sekarang 
bukan apa yang terjadi dimasa lalu. 
Dengan melihat dari berbagai pendekatan client-centered 
sudah jelas bahwasannya client-centered ini adalah salah satu 
teknik bimbingan dan konseling yang bertujuan untuk 
membantu memberikan dorongan kepada diri klien agar dapat 
memikirkan sendiri serta mencari solusi dari permasalahannya 
sendiri, serta menegaskan bahwa mampu mengaktualisasikan 
dirinya, yang mana diofokuskan pada tanggung jawab serta 
kapasitas klien  untuk menemukan cara agar dapat 
menghadapi realitas, pada pribadi klien bukan pada problema 
yang akan dikemukakan  oleh klien serta konselor hanya 
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berperan sebagai partner didaalam membantu untuk 
merefleksikan sikap serta peran-perannya guna mencari serta 
menemukan cara yang baik dalam memecahkan permasalah 
klien.  
 
2. Pandangan Client-Centered Terhadap Manusia 
Menurut Rogers mengemukakan bahwa client-centered 
memandang manusia secara positif, menurut Rogers manusia 
memiliki kecendrungan kearah menjadi berfungsi penuh. 
Sedangkan di dalam konteks hubungan konseling, klien 
mengalami perasaan-perasaan yang sebelumnya diingkari, 
sehingga dengan penggunaan client-centered dalam 
konseling dapat mengaktualkan potensi psitif sehingga dapat 
bergerak kearah meningkatkan kesadaran sehingga dengan 
spontanitas kepercayaan akan diri klien muncul keterarahan 




3. Ciri-Ciri Pendekatan Client-Centered 
Ciri-ciri dari pendekatan client-centered ialah sebagai berikut: 
a. Ditunjukkkan kepada klien yang sanggup  memecahkan 
masalahnya agar tercapai kepribadian klien yang terpadu 
b. Sasaran konseling ialah aspek emosi serta perasaan 
(feeling), bukan segi intelektualnya 
c. Titik tolak konseling ialah keadaan individu termasuk 
kondisi sosial, psikologis masa kini /(here and now) dan 
bukan pengalaman masa lalu 
d. Proses konseling berguna untuk menyesuaikan antara 
ideal-self denganactual-self,  
e. Peranan yang aktif dalam konseling di pegang oleh klien, 
sednagkan konsleor ialah pasif reflektif, artinya tidak 
                                                          






semata-mata dan pasif namun berusaha agar individu 




4. Peran Dan Fungsi Terapis dalam Penerapan Client-Centered 
Peran terapis client centered berakar pada cara 
keberadaanya serta sikap-sikapnya, bukan pada penggunaan 
tekni-teknik yang dirancang untuk menjadikan klien “berbuat 
sesuatu” penelitian tenang terapi client-centered nampaknya 
menunjukkan bahwa yang menuntuk perubahan kepribadian 
klien adalah sikap-sikap terapis alih-alih pengetahuan, teori-
teori atau teknik-teknik yang digunakannya. Pada dasarnya, 
terapis menggunakan dirinya sendiri untuk alat mengubah. 
Dalam menghadapi klien pada taraf pribadi ke pribadi, maka 
“peran” terapis adalah tanpa peran. Adapun fungsi terapis 
adalah membangun suatu iklimyang menunjang terapeutik 
yang menunjang pertumbuhan klien.  
Jadi terapis client-centered membangun hubungan yang 
membantu di mana klien akan mengalami kebebasan yang 
diperlukan untuk mengeksplorasi area-area hidup yang 
sekarang diingkari atau didistorsinya. Klien menjadi kurang 
defensif dan menjadi lebih tebuka terhadap kemungkinan-
kemungkinan yang ada dalam dirinya maupun dalam dunia. 
Yang pertama dan yang paling utama, terapis harus bersedia 
menjadi nyata dalam hubungan klien. Terapis menghadapi 
klien berlandaskan pengalaman dari saat kesaat dan 
membantu klien dengan jalan memasuki dunianya alih-alih 
menurut kategori-kategori diagnostig yang telah dipersiapkan. 
Melalui perhatian yang tulus,respek, penerimaan dan 
pengertian terapis, klien bisa menghilangkanpertahanan-
pertahanan dan persepsi-persepsinya yang kaku serta bergerak 
menuju taraf fungsi pribadi yang lebih tinggi.
37
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5. Tujuan Pendekatan Client-Centered 
Adapun tujuan-tujuan dasar pendekatan client-centered 
perihal individu yang dapat mengaktualisasikan diri. Individu 
yang dapat mengaktualisasikan diri dapat terlihat dari 
karakteristik sebagai berikut: 
a. Memiliki keterbukaan terhadap pengalaman 
Keterbukaan terhadap pengalaman meliputi pengalaman 
meliputi kemampuan untuk melihat realitas tanpa 
tergangggu untuk menyesuaikan pada stuktur diri yang 
sudah terbentuk sebelumnya. Individu menjadi terbuka, 
yang berarti bahwa ia menjadi lebih menyadari realitas 
yang ada diluar dirinya. 
b. Kepercayaan pada diri sendiri, Salah satu tujan dari terapi 
merupakan membantu klien dalam membangun rasa 
percaya diri terhadap dirinya sendiri, dengan 
meningkatkan keterbukaan klien terhadap pengelaman-
pengalamannya sendiri, kepercayaa klien kepada dirinya 
sendiri pun mulai timbul.  
c. Dapat melakukan evaluasi internal, yang berarti individu 
mencari pada diri sendiri perihal jawaban atas masalah-
masalah eksistensi diri.  lebih banyak mencari jawaban-
jawaban pada diri sendiri bagi masalah-masalah 
keberadaannya, serta menetapkan standar-setandar 
tingkah laku dan melihat kedalam dirinya sendiri dalam 
membuat putusan-putusan dan pilihan-pilihan bagi 
hidupnya 
d. Keinginan yang berkelanjutan untuk berkembang.  






                                                          
38 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, Karsih, Teori Dan Teknik Konseling 






6.  Proses Konseling Client-Centered 
Menurut  Gerald Corey, langkah-langkah pelaksanaan 
penerapan client-centered sebagai berikut; 
a. Klien datang pada konselor atas kemauan sendiri. Apabila 
klien datang atas kemauan sendiri. Apabila klien dating 
atas seruhan orang lain, maka konselor harus mampu 
menciptakan situasi yang sangat bebas serta permisif 
denga tujuan klien memilih apakah ia akan terus minta 
bantuan atau akan membatalkan 
b. Konseling sejak awal harus menjadi tanggung jawab 
klien, untuk itu konselor menyadarkan klien; 
c. Konselor memberanikan klien agar ia mampu 
mengemukakan perasaannya. Konselor bersikap ramah, 
bersahabat, serta menerima klien sebagaimana adanya; 
d. Konselor menerima perasaan klien  serta memahaminya; 
e. Konselor berusaha agar klien dapat memahami serta 
menerima keadaan klien 
f. Klien menentukan pilihan sikap serta tindakan yang akan 
dating atau ynag telah direncanakan 
g. Klien merealisasikan pilihannya itu.39 
 
7. Tahap- tahap Konseling Client-Centered 
Menurut Curkhuff dan Bereson dan Truax Carkhuff, 
kajian-kajian telah telah mengesahkan kepentingan 
sumbangan empati, penghormatan dan kongruen dalam proses 
konseling. Menurut brammer  dan shostrom, Satu ciri utama 
yang membedakan konseling client-centered dengan 
pendekatan lain ialah meningkatnya tahap tanggup jawab pada 
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a. Penerimaan Positif Tanpa Syarat 
Menerima konseli tanpa menilai tingah laku, peristiwa 
atau perasaan konseli sama ada baik atau jahat. Sikap 
penerimaan tanpa syarat konselor perlu ditunjukkan 
melalui perbuatan lisan. 
b. Empati  
Empati adalah kebolehan untuk merasa dan mengenal 
pasti perasaan orang lain dan kemampuan 
memberitahunya kepada klien dari pad sudut pandangan 
konselor. Konselor coba masuk ke dalam ruang rujuk 
konseli 
c. Kongruen  
Kongruen adalah kebolehan untuk menjadi sejati dan 
benar dengan orang lain. Konselor tidak menyelewengkan 
komunikasi, membunyikan motif atau bertindak dengan 




Client-centered mengutamakan hubungan konseling 
ketimbang perkataan dan perbuatan konselor. Rumusan-
rumusan permasalahan yang dini menurut pandangan rogers 
tentang psikoterapi memberi penekanan yang lebih besar pada 
teknik-teknik. Dalam kerangka clientcentered, “teknik-teknik” 
nya adalah pengungkapan dan penerimaan, respek, dan 
pengertian, serta berbagai upaya dengan konseli dalam 
mengembangkan kerangka acuan internal dengan 
memikirkan, merasakan dan mengeksplorasi.
41
 Karena itu 
teknik konseling pendekatan client-centered berkisar antara 
lain pada cara-cara penerimaan pernyataan, dan komunikasi, 
menghargai orang lain, dan memahami konseli. Karena itu 
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dalam pelaksanaan teknik konseling amat diutamakan sifat-
sifat konselor berikut: 
a. Acceptance artinya konselor menerima konseli 
sebagaimana adanya dengan segala masalahnya. Jadi 
sikap konselor adalah menerima secara netral.  
b. Congruance artinya karakteristik konselor adalah terpadu, 
sesuai kata dengan perbuatan, dan konsisten.  
c. Understanding artinya konselor harus dapat secara akurat 
dan memahami secara empati dunia konseli sebagaimana 
dilihat dari dalam diri konseli itu. 
d. Nonjudgmental artinya tidak memberi penilaian terhadap 




8. Kelebihan Dan Kekurangan Pendekatan Client-Centered 
Adapun kelebihan dari pelaksanaan pendekatan 
client-centered dalam proses pembelajaran yaitu; 
a. Pendekatan ini menekankan bahwa konseli dapat 
menentukan keberhasialan atau kegagalan proses 
konseling 
b. Pendekatan ini mengajarkan konseli diberi kebebasan 
untuk perubahan dirinya sendiri 
c. Pendekatan ini menekankan pentingnya hubungan secara 
pribadi dalam prose konseling 
d. Dalam pendekatan ini konselor berperan untuk 




Sedangkan kelemahan dari pendekatan client-
centered ini adalah sebagaii berikut: 
a. Terkadang konseli seolah-olah merasa tidak diarahkan 
serta merasa tidak ada tujuan yang jelas dari proses 
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konseling, apalagi jika tidak adanya pengarahan dan 
sasaran dari konselor. 
b. Pendekatan ini dianggap terlalu terikat pada lingkungan 
kebudayaan amerika serikat, yang sangat menghargai 
kemandirian seseorang serta pengembangan potensi 
dalam kehidupan masyarakat. 
c. Konseling client-centered yang beraliran ortodok akan 
sulit diterapkan siswa serta mahasiswa, serta jarang 




C. Jenis-Jenis Masalah 
Masalah-masalah yang dialami oleh individu itu dapat 
juga dilihat dari ciri-ciri yang ditampilkannya. Prayitno
45
 
mengemukakan beberapa ciri-ciri masalah yaitu: (a) sesuatu hal 
yang tidak disukai adanya, (b) sesuatu yang dapat menghambat, 
menimbulkan atau  mendatangkan kesulitan  baik untuk sekarang 
maupun yang akan datang. Pengklasifikasian masalah selanjutnya 
dipaparkan oleh Prayitno, dalam AUM Umum, masalah  
digolongkan ke dalam sembilan kelompok masalah, yaitu 
kelompok masalah yang berkenaan dengan: (1) jasmani dan 
kesehatan, (2) diri pribadi, (3) hubungan sosial dan 
kemasyarakatan, (4) ekonomi dan keuangan, (5) pendidikan, karir 
dan pekerjaan, (6) agama, nilai dan moral, (7) hubungan dengan 
jenis kelamin lain dan perkawainan, (8) keadaan dan  hubungan  
dalam keluarga, dan (9) waktu senggang. 
Pada umumnya jenis-jenis masalah yang dihadapi 
individu, terutama yang dihadapi murid sekolah, dapat 
digolongkan menjadi beberapa jenis masalah sebagai berikut: 
a) Masalah Belajar 
Dalam perbuatan belajar dapat timbul berbagai masalah 
baik bagi pelajar itu sendiri maupun bagi pengajar. 
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Beberapa masalah belajar mengajar, misalnya bagaimana 
menciptakan kondisi yang baik agar perbuatan belajar 
berhasil memilih metode dan alat-alat yang tepat sesuai 
dengan jenis dan situasi belajar dan sebagainya. Bagi 
murid sendiri sering mengalami berbagai kesulitan dalam 
menghadapi kegiatan pelajaran misalnya, dalam cara 
membagi waktu belajar, memilih materi yang sesuai, 
belajar bekelompok, menyusun catatan, mengerjakan 
tugas-tugas, cara menggunakan buku-buku pelajaran dan 
sebagainya. 
b) Masalah Pendidikan 
Dalam hubungan ini individu mengalami berbagai 
kesulitan yng berhubungan dengan kegiatan pendidikan 
pada umumnya. Ketika anak memasuki situasi sekolah 
yang baru ia dihadapkan pada beberapa masalah, 
misalnya; menyesuaikan dengan sekolah baru, pelajaran 
baru, tata tertib sekolah, guru-guru dan sebagainya. Dalam 
keseluruhan program pendidikan di sekolah, murid-murid 
akan menghadapi masalah-masalah, seperti memilih 
kegiatan ekstrakurikuler, memilih program studi yang 
cocok, mencari teman belajar yang cocok dan sebagainya. 
Pada akhir pendidikan peserta didik akan berhadapan 
dengan berbagai masalah, misalnya memilih studi lanjut, 
memilih jenis-jenis latihan tertentu, menggunakan 
ketrampilan-ketrampilan tertentu, untuk kegiatan-kegiatan 
tertentu dan memilih pendidikan tertentu untuk pekerjaan 
tertentu. Demikian pula masalah-masalah kelambatan 
belajar yang dialami peserta didik yang tergolong lambat 
dan terlampau cepat dalam belajarnya. Semuanya 
termasuk masalah-masalah pendidikan. Masalah ini 
banyak dialami oleh murid-murid sekolah pada umumnya. 
c) Masalah Pekerjaan 
Masalah-masalah ini berhubungan dengan memilih 






tertentu untuk pekerjaan tertentu, memilih jenis-jenis 
pekerjaan yang cocok dengan dirinya, mendapatkan 
penjelasan tentang jenis pekerjaan, penempatan dalam 
pekerjaan tertentu dan memperoleh penyesuaian yang 
baik dalam lingkungan pekerjaan tertentu. Pada umumnya 
masalah pekerjaan ini dirasakan oleh murid-murid 
sekolah, terutama murid-murid di sekolah menengah Atas 
dan Perguruan Tinggi. Tetapi murid-murid Sekolah 
Menengah Pertama pun tidak sedikit yang menghadapi 
masalah pekerjaan ini. Bahkan murid-murid Sekolah 
Dasar juga banyak yang tidak lepas dari masalah ini, 
terutama murid-murid yang tidak melanjutka pendidikan 
mereka. 
d) Masalah Penggunaan Waktu Senggang 
Masalah ini dirasakan oleh murid dalam menghadapi 
waktu-waktu luang yang tidak terisi oleh suatu kegiatan 
tertentu. Yang menjadi persoalan adalah bagaimana cara 
mengisi waktu-waktu tersebut dengan kegiatan-kegiatan 
yang bermanfaat, baik bagi dirinya sendiri maupun bagi 
masyarakat di lingkungannya. 
Ketidakmampuan menggunakan waktu senggang kadang-
kadang dapat menimbulkan masalah-masalah yang lebih 
besar lagi, misalnya kenakalan anak, melamun dan 
sebagainya. Masalah penggunaan waktu senggang 
misalnya bagaimana merencanakan suatu kegiatan dalam 
waktu luang, mengisi waktu luang dan memilih kegiatan 
yang cocok. Murid-murid di sekolah pada umumnya 
banyak menghadapi masalah ini, terutama pada waktu 
hari libur dan di luar jam pelajaran. 
e) Masalah Sosial 
Kadang-kadang murid menghadapi kesulitan dalam 
hubungannya dengan individu lain atau ddengan 
lingkungan sosialnya. Masalah ini timbul karena 






lingkungan sosialnya atau lingkungan sosial itu sendiri 
kurang sesuai dengan keadaan dirinya. Misalnya kesulitan 
dalam mencari teman belajar, teman bermain, merasa 
terasing dalam pekerjaan-pekerjaan kelompok dan 
sebagainya. Kita sering menjumpai murid-murid yang 
sebetulnya pandai dalam pelajaran, tetapi kurang mampu 
untuk berhubungan dengan teman-temannya. Ia kurang 
disenangi dalam pergaulan. Masalah-masalah tersebut 
disebut masalah sosial dan merupakan salah satu jenis 
masalah yang sering dihadapi murid-murid. 
f) Masalah Pribadi 
Dalam situasi tertentu individu dihadapkan pada suatu 
kesulitan yang bersumber dari dalam dirinya. Masalah-
masalah itu timbul karena individu merasa kurang 
berhasil dalam menghadapi dan menyesuaikan diri dengan 
hal-hal dari dalam dirinya sendiri. Misalnya konflik 
berlarut-larut dan gejala-gejala frustasi merupakan sumber 
timbulnya masalah-masalh pribadi lain. Masalah-masalah 
ini sering dialami para pemuda pada waktu menjelang 
masa adolesensi yang ditandai dengan perubahan-
perubahan yang cepat baik fisik maupun mental. Pada 
umumnya masalah pribadi ini timbul karena individu 
tidak berhasil dalam mempertemukan antara aspek-aspek 





Adapun juga masalah-masalah pribadi timbul pada 
dasarnya ketika ia tidak bisa memahami dirinya, merasa 
malas melakukan ibadah, kurang memiliki kemampuan 
untuk bersabar dan bersyukur, masih memiliki kebiasaan 
menyontek, stress, depresi, putus asa, belum memiliki 
rasa disiplin, belum dapat menghormati orang tua secara 
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ikhlas, kejujuran, keadilan, cinta kasih, ketekunan dll. 
Bimbingan konseling dalam pribadi-sosial berfungsi 
sebagai perubahan menuju pertumbuhan, pemahaman diri 
secara penuh dan utuh serta individu memahami 
kelemahan dan kelebihan yang ada dalam dirinya dan 





D. Peserta Didik 
1. Pengertian Peserta Didik 
Peserta didik adalah individu yang belum dewasa dan 
memiliki sejumlah potensi dasar yang perlu di kembangkan 
peserta didik merupakan raw material (bahan mentah) dalam 
proses transformasi dan interbalisasi, menepati posisi yang 
sangat penting untuk melihat signifikasinya dalam 
menemukan keberhasilan sebuah proses. Peserta didik adalah 
mahluk individu yang mempunyai kepribadian dengan ciri-
ciri yang khas yang sesuai dengan pertumbuhan dan 
perkembangannya. Pertumbuhan dan perkemangan peserta 
didik dipengaruhi oleh lingkunagna dimanapun ia berada. 
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang mana berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui psoses pembelajaran 
yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 
Peserta didik sebagai komponen yang tidak dapat terlepas dari 
system pendidikan sehingga dapat dikatakan bahwa peserta 
didik merupakan obyek pendidik tersebut. Didalam paradigma 
pendidikan islam peserta didik adalamn individu yang belum 
dewasa serta memiliki kemampuan dasar yang perlu 
dikembamgkan. Jadi dapat diambil kesimpulan peserta didik 
dapat didefinisikan sebagai individu yang masih belum 
memiliki kedewasaan kemudian memerlukan orang lain untuk 
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mendidiknya mengarahkan erta membimbingnya untuk 
menjadi individu yang lebih dewasa, memiliki jiwa spiritual, 
aktifitas dan kreatifitas sendiri. 
Dengan demikian peserta didik adalah orang yang 
memiliki potensi untuk dapat berkembang, serta mereka 
berusaha mengembangkan potensinya itu melalui proses 
pendidikan pada jalur dan jenis pendidikan tertentu. Dalam 
perkembangan peserta didik ini , secara hakiki memiliki 
kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi. Pemenuhan 
kebutuhan peserta didik tumbuh dan berkembang mencapai 
kematangan fisik serta psikisnya.  Kebutuhan yang harus 
dipenuhi olehh pendidik adalah sebagai berikut: 
a. Kebutuhan jasmani; tuntunan siswa yang bersifat jasmani, 
seperti kesehatan jasmani yang dalam hal ini olah raga 
menjadi materi utama, disamping itu kebutuhan-
kebutuhan lain seperti; makan minup tidur pakaian dan 
sebagainya perlu mendapat perhatian. 
b. Kebutuhan sosial; pemenuhan kebutuan sosial adalah 
pemenuhan untuk saling  bergaul sesama sisawa dan guru 
serta orang lain, merupakan salah satu upaya untuk 
memenuhi kebutuhan sosial anak didik. Didalam hal ini 
sekolah harus dipandang sebagai lembaga tempat para 
peserta didik belajar, bergaul serta beradaptasi dengan 
lingkungan sekitar, seperti bergaul dengan teman yang 
berbeda jenis kelamin, suku, bangsa, agama, status social, 
guru dalam hal ini harus dapat menciptakan suasana kerja 
sama antar siswa dengan suatu harapan dapat melahirkan 
suatu pengalaman belajar yang lebih baik. 
c. Kebutuhan intelektual; semua siswa tidak sama dalam hal 
ini seperti minat untuk mempelajari ilmu pengetahuan, 
mungkin juga ada yang lebih minat mempelajari ilmu 
ekonomi, sejarah biologi atau yang lainnya. Karena minat 






dipaksakan kalau ingin mencapai hasil belajar yang 
optimal.  
Menurut Samsul Nizar beberapa hakikat  peserta didik 
dan implikasinya terhadap pendidikan islam, yaitu; 
1) Peserta didik bukan merupakan miniature orang dewasa, 
akan tetapi memiliki dunia sendiri 
2) Peserta didik merupakan manusia yang memiliki 
kebutuhan, baik yang menyangkut kebutuhan jasmani 
maupun rohani. 
3) Peserta diidk merupakan mahluk allah yangmemiliki 
perbedaan pada setiap individunya. 
4) Peserta didik terdiri dari dua unsur yang paling utama, 
yaitu jasmani dan rohani. 
5) Peserta didik merupakan manusia yang memilikipotensi 





2. Kedudukan Dan Fungsi Peserta Didik 
Peserta didik adalah salah satu komponen yang memang 
penting dalam pendidikan, tepatnya didalam proses 
pendidikan, tanpa peserta didik tidak akan berjalan proses 
pendidikan. Oleh karena itu pengertian tentang peserta didik 
dirasa perlu diketahui dan dipahami sera baik dan benar oleh 
suma pihak. Sehingga didalam proses pedidikan tidak akan 
terjadi kemelencengan perihal tujuan pendidikan itu sendiri.  
Dalam paradigma pendidikan islam, peserta didik 
merupakan orang yang belum dewasa dan memilik sejumlah 
potensi (kemampuan)  dasar yang masih sangat perlu untuk 
dikembangkan. Pandangan tersebut bahwasannya manusia 
atau pesera didik adalah objek dan subjek yang memerlukan 
bimbingan orang lain yang disebut pendidik untuk membantu 
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mengarahkannya mengembangkan potensi yang di memiliki 
atau masih dalam proses pencarian potensi peserta didik dan 
juga membimbing peserta didik menuju kedewasaan.  
a. Peserta didik sebagai obyek pendidikan 
Peserta didik dipandang sebagai obyek pendidikan 
apabila dilihat dari sifat manusia sebagai mahluk social 
ang selalu membutuhkan manusia lain. Dalam kajian ibn 
khaldun  dalam pemikirannya perihal peserta didik , ia 
mengaitkan dengan aspek social yaitu hubungan anak 
didik dengan lingkungan serta masyarakat sekitarnya. 
Lebih lanjut diterangkan, Ibnu Khaldun melihat 
manusia tidak terlalu menekankan pada segi 
kepribadiannya sebagaimana yang seringkali dibicaakan 
para filosof, baik para filosof muslim maupun non 
muslim. Ia lebih banyak melihat manusia dalam 
hubungnnya serta interaksinya dengan kelompok-
kelompok yang ada pada masyarakat.  
Keberadaan masyarakat sangat penting untuk 
kehidupan manusia, karena sesungguhnya manusia 
memiliki watak bermasyarakat. Ini merupakan wujud 
implementasi dari kedudukan manusia sebagai mahluk 
sosial, yang secara harfiahnya selalu membutuhkan orang 
lain dalma hidupnnya. Salah satu contohnya adalah 
dengan adanya suatu organisasi dalam masyarakat. 
Melalui organisasi kemasyarakatan tersebut manusia juga 
dapat belajar bagaimana seharusnya menjadi orang yang 
dapat diterima dilingkungannya. Dengan demikian seiring 
berjalannya waktu manusia akan menemukan watak 
ataupun kepribadiannya sendiri.  
b. Peserta didik sebagi subyek pendidikan 
Manusia bukan merupakan produk nenek 
moyangnya, namun, lingkungn social, lingkungan alam, 






pemegang tanggung jawab sekaligus memberikan corak 
perilaku seorang manusia. 
Hal ini memberikan arti, bahwa pendidikan 
menempati posisi sentral dalam rangka membentuk 
manusia yang diinginkan. Pendidikan merupan suatu 
upaya dalam membentuk manusia ynag ideal, mencoba 
mengajarkan serta mengajak manusia untuk berfikir 
mengenai segala sesuatu yang ada dimuka bumi ini, 
sehingga hasrat untuk ingin tahu dapat terpenuhi. Ibn 
Khaldun  memandang manusia adalah mahluk yang 
berbeda dengan mahluk lainnya, manusia adalah mahluk 
berpikir. Oleh sebab itu ia mampu melahirkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Hal itu lah sebagai bukti 
bahwasannya manusia merupakan mahluk berpikir yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan mahluk lainnya. 
Selain memiliki pemikiran untuk memenuhi 
kebutuhna dalam hidupnya, manusia mempunyai sikap  
hidup yang bermasyarakat yang kemudian membentuk 
individu yang satu dengan yang lainnya saling membutuh 
dan menolong. Pada bagian lain Ibn Khaldun berpendapat 
bahwa didalam proses belajar atau didalam menuntut ilmu 
pengetahuan, manusia di samping harus sunguh-sungguh 
juga harus memiliki bakat. Menurutnya dalam mencapai 
ilmu pengetahuan yang bermacam-macam itu seseorang 
tidak bisa hanya membutuhkan ketekunan, akan tetapi 
bakat juga. Berhasilnya suatu keahlian dalam satu bidang 
ilmu disiplin memerlukan pengajaran. 
Dalam keluarga anak belajar sebagai anggota 
keluarga, ikut dalam bergaul dengan orang lain, berbuat 
atau menirukan orang tua, orang lain, mengadakan 
eksplorasi untuk mengembangkan minat, kemampuan 
berpikir, berlatih dalam kebiasaan, tingkah laku yang 
baik, ketrampilan bekerja, ketrampilah sosial, menerima, 






lain, membiasakan diri dalam hal rohani (berdo‟a, 
menjalankan ibadah). 
Kemudian didalam sekolah anak (peserta didik) 
belajar dan peran sebagai angota sekolah; menjalankan 
aturan sekolah, bekerja sama dengan teman, guru, 
konselor, administrator, belajar mengembangkan 
minatnya. Terutama didalam bidang ilmu pengetahuan 
sehingga mempunyai ilmu pengetahuan sehingga 
mempunyai kemampuan berpikir ilmiah didalam 
memecahkan persoalan yang dihadapainya. Minat yang 
muncul diikuti oleh tercurahnya perhatian pada kegiatan 
belajar-mengajar dengan sendirinya yang telah membawa 





3. Karakteristik Peserta Didik 
Setiap peserta didik memiliki ciri ataupun sifat dari 
lingkungn sekitar dimana ia berada. Agar pembelajara dalam 
berjalan dan mencapai tujuan serta hasil yang optimal guru 
perlu memahami karakteristik peserta didik. Karakteristik 
bawaan merupakan karakteristik yang telah ada dari sejak 
lahir baik itu meyangkut faktor biologis ataupun sosial 
psikologis. Untuk mengetahui seperti apa dan bagaimana 
karakteristik peserta didik perlu dipahami bahwasannya 
sebagai manusia yang sedang berpsoses berkembang menuju 
kearah kedewasaan memiliki beberapa karakteristik yaitu; 
Menurut Tirtaharja, 2000 (Uyoh Sadullah, 2010) 
mengemukakan 4 karakteristik yang dimaksudkan yaitu; 
a. Individu yang memiliki potensi fisik dan psikis yang khas 
sehingga merupakan mahluk yang unik 
                                                          






b. Individu yang sedang berkembang. Anak mengalami 
perkembangan ataupun perubahan didalam dirinya secara 
wajar. 
c. Individu yang membutuhkan bimbingan individual 
d. Individu yang memiliki kemampuan untuk mandiri di 
dalam perkembanganya, peserta didik memiliki kempauan 
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